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ABSTRACT

Inflation is define as the increase in prices of goods and services in
general and occurs continuously. Inflation is a serious problem all countries
because the impact that very broadly to the overall macroeconomic conditions so
that the rate of change to keep at a moderate level. Nowadays, the greater
concern about inflation in most countries with make inflation as the goal of
monetary policy. In the casein Indonesia ITF use as a monetary policy framework
with instruments Bl Rate. Bl Rate is useful as control of inflation without ignore
other macroeconomic objectives as exchange rate and economic growth.

This research aims to prove empirically the causal relationship between
Inflation (measured by CPI headline inflation rate ), Bl Rate, Exchange Rate and
Economic Growth (measured by GDP Riil growth rate) in Indonesia after the
implementation of the ITF. The analysisis purely base on the theories of Inflation,
Purchasing Power Parity, Interest Rate Parity and Transmission Mechanism of
Exchange Rate Channel. This study uses a monthly time series data over the
period 2005.7 — 2015.6 source from Bank of Indonesia and the Central Bureau of
Satistics. To answer the purpose of the research, the method is Toda - Yamamoto
causality built on the augmented VAR.

The estimation results shows that : 1) thereis a two-way causality between
Inflation with Bl Rate; 2) there is no causal relationship between Inflation with
Exchange Rates, 3) there is no causal relationship between Inflation with
Economic Growth; 4) there is no causal relationship between Bl Rate with
Exchange Rates, 5) there is no causal relationship between Bl Rate with
Economic Growth; 6) and there is no causal relationship between Exchange
Rates with Economic Growth.

Keywords :
ITF, Inflation, Bl Rate, Exchange Rate, Economic Growth, Toda - Yamamoto
Causality, Augmented VAR.
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ABSTRAKS

Inflasi didefinisikan sebagal kenaikan harga barang dan jasa secara umum
dan terjadi secara terus menerus. Inflasi merupakan masalah serius yang dihadapi
oleh semua negara karena dampak yang dihasilkan sangat luas terhadap kondisi
makroekonomi secara keseluruhan sehingga lgju perubahannya berusaha dijaga
pada level moderat. Dewasa ini, perhatian terhadap inflas semakin besar hampir
di semua negara dengan menjadikan inflasi sebaga tujuan akhir kebijakan
moneter. Pada kasus di Indonesia penggunaan inflation targeting framework (ITF)
sebagai kerangka kerja kebijakan moneter ditandai dengan menggunakan
instrumen Bl Rate. Penggunaan Bl Rate berguna sebaga kontrol terhadap inflasi
tanpa mengabaikan tujuan makroekonomi lainnya seperti kurs dan pertumbuhan
ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris hubungan
kausalitas antara Inflasi (diukur dalam lgju inflasi IHK umum), Bl Rate, Kurs dan
Pertumbuhan Ekonomi (diukur dalam lagju pertumbuhan GDP Riil) di Indonesia
pasca implementasi ITF. Analisis ini didasarkan pada teori Inflasi, Paritas Daya
Beli, Paritas Suku Bunga dan Mekanisme Transmisi Jalur Nilai Tukar. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data runtun waktu bulanan dari periode
2005.7 — 2015.6 yang bersumber dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik.
Untuk menjawab tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan metode uji
kausalitas Toda - Y amamoto yang dibangun pada kerangka augmented VAR.

Hasil estimas menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan kausalitas dua
arah antara Inflasi dengan Bl Rate ; 2) tidak terdapat hubungan kausalitas antara
Inflasi dengan Kurs ; 3) tidak terdapat hubungan kausalitas antara Inflasi dengan
Pertumbuhan Ekonomi ; 4) tidak terdapat hubungan kausdlitas antara Bl Rate
dengan Kurs ; 5) tidak terdapat hubungan kausalitas antara Bl Rate dengan
Pertumbuhan Ekonomi ; dan 6) tidak terdapat hubungan kausalitas antara Kurs
dengan Pertumbuhan Ekonomi.

KataKunci :

ITF, Inflasi, Bl Rate, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Kausalitas Toda— Y amamoto,
Augmented VAR.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga secara terus menerus dan
kenaikan harga yang terjadi pada seluruh kelompok barang dan jasa (Pohan,
2008). Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang selalu menarik untuk dibahas
terutama berkaitan dengan dampaknya terhadap stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Berbagai perdebatan atau forum diskusi di belahan dunia baik
nasional, regional, maupun internasional terutama yang diselenggarakan oleh
Bank Dunia dan Dana Moneter Internasional (IMF) tak henti-hentinya
memperbincangkan inflas dalam berbagai forum. Inflasi merupakan salah satu
indikator perekonomian yang penting, lgu perubahannya selau di upayakan
rendah dan stabil supaya nantinya tidak memberikan dampak yang merugikan
bagi perekonomian.

Inflasi sebenarnya mengandung dampak negatif dan positif, namun inflasi
seringkali lebih banyak menimbulkan dampak negatifnya. Salah satu dampak
negatif yang dirasakan dari adanya inflasi adalah merosotnya nilai uang yang
secara riil dipegang masyarakat. Pendapatan masyarakat yang jumlahnya tetap
yang tidak dapat mengikuti kenaikan harga akan menyebabkan pendapatan riil
masyarakat tersebut menurun. Inflasi juga menurunkan daya beli, terutama bagi
masyarakat miskin atau masyarakat berpenghasilan tetap atau rendah. Inflasi juga

dapat menurunkan minat masyarakat untuk menabung karena nilai mata uang



semakin menurun. Bila orang enggan menabung, dunia usaha dan investasi akan
sulit berkembang. Inflas juga dapat memperlebar kesenjangan pendapatan antara
s kaya dan s miskin. Kreditur atau pihak yang meminjamkan uang juga akan
terkena imbas inflass karena nila uang pengembalian lebih rendah jika
dibandingkan pada saat peminjaman. Inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi
sehingga dapat menghambat investasi produktif yang dilakukan produsen,
sehingga produsen enggan untuk meneruskan produksinya. Produsen bisa
menghentikan produksinya untuk sementara waktu, bahkan bila tidak sanggup
mengikuti lgju inflasi, bisa gulung tikar. Disisi lain dampak inflasi sebenarnya
juga terdapat sisi positifnya yakni dapat meningkatkan gairah produks dan
kesempatan kerja baru (Saputra, 2013).

Dalam ilmu makroekonomi inflasi sering dikaitkan dengan stabilitas
perekonomian suatu negara sehingga nalk turunnya inflas akan selau
dikendalikan agar tidak mempengaruhi proses pembangunan ekonomi dalam
jangka panjang (Sukirno, 2011). Upaya daam mengendalikan inflas dapat
dilakukan dengan melaksanakan kebijakan moneter, akan tetapi kebijakan
tersebut seringkali kurang efektif apabila masih adanya tujuan dan target lain yang
ingin dicapal secara bersamaan mengingat adanya trade-off antar tujuan tersebut.

Dewasa ini perhatian terhadap inflasi semakin besar hampir di setiap
negara. Hal tersebut terlihat dengan menjadikan inflasi sebagai prioritas dalam
tujuan kebijakan moneter bank sentral suatu negara. Adanya dikotomi klasik yang
menyatakan jika dalam jangka panjang kebijakan moneter hanya akan efektif

mempengaruhi harga dan adanya trade-off dengan kebijakan makroekonomi yang



lain merupakan alasan yang mendasari penggunaan inflasi sebagai tujuan akhir
kebijakan moneter. Kebijakan yang menjadikan inflasi sebagal tujuan akhir
kebijakan moneter sering disebut dengan pentargetan inflas atau Inflation
targeting (IT). Selandia Baru merupakan negara pertama yang mempelopori
penggunaan Inflation targeting framework (ITF) sebagal kerangka kerja kebijakan
moneter pada tahun 1990. Keberhasilan Selandia Baru dalam mengendalikan lgju
inflasi pada level rendah dan stabil terutama pada tahun — tahun awal pasca
implementasi ITF membuat beberapa negara lain tertarik untuk mengadopsi ITF
sebagai kerangka kerja kebijakan moneter.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memutuskan menggunakan
ITF sebagai kerangka kerja kebijakan moneter. Sebelum penerapan ITF Indonesia
sendiri telah dua kali merubah kerangka kerja kebijakan moneter, yakni: exchange
rate targeting dan monetary base targeting. Perubahan kerangka kerja kebijakan
moneter pada dasarnya sgaan dengan perubahan tugas dan peran yang
diamanatkan kepada Bank Sentral. Dalam hal ini Bank Indonesia selaku Bank
Sentral di Indonesia telah mengalami 4 kali evolusi semenjak kemerdekaan baik
dari segi tugas dan peran maupun aspek kelembagaan. Tabel 1.1 berikut akan

menggambarkan perkembangan tugas dan peran Bank Indonesia.



Tabel 1.1
Perkembangan Tugas dan Peran Bank Indonesia
Indikator 1945-1952 1953-1967 1968 -1998 1999 - saat
ini
Status < Bentuk <BIl sebagai <« Bl sebagai
formal Bank Sentral Bank Sentral
belumada. RI. RI.
s DJB vs < Kebijakan <+Bagian dari
BNI. oleh dewan pemerintah.
moneter.
% Kebijakan
oleh dewan
moneter.
Landasan <« UuD <« UU No. < UU No.13
Hukum 1945 Ps23: 11 tahun tahun 1968
Bl sebagai 1953 tentang tentang Bank
Bank Bl sebagai Sentral.
Sentral. pengganti
DJB
Peran < DJB dan <+ Peran: (i) <« Peran: (i) Bank
BNI agen agen Indonesia
sebagai pembanguna pembanguna  dewasaini
Bank n; (ii) kasir n; (ii) kasir
Sirkulasi. pembanguna pembanguna
n; @ii) n; (iii)
banker's banker's
bank. bank.
Peristiwa <*Dominasi <*Pencetaka <*Krisis
penting  politik dan nuanguntuk 1997, BLBI,
pembiayaan defisit fiskal reformasi.
Bank vs Sanering
Sentral. 1959  dan
hyperinflatio
n 1965/1968.

Sumber : Bank Indonesia, 2015

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dijelaskan, secara garis besar kebijakan

moneter di Indonesia dapat digolongkan menjadi empat periodesasi, yaitu : masa

awa kemerdekaan, orde lama, prakrisis (orde baru) dan pascakrisis (orde



reformasi hingga sekarang). Pada periode awa kemerdekaan hingga orde lama
kebijakan moneter Bl lebih difokuskan kepada upaya pemulihan perekonomian
dan sebagal bank sirkulas (komersiil). Memasuki orde baru, kaa itu kebijakan
moneter dituntut berperan ganda yaitu juga sebaga agen pembangunan. Selain
diarahkan untuk memelihara kestabilan moneter, kebijakan moneter yang
ditempuh bank sentral juga dituntut untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran
pembangunan, seperti: pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, perluasan
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Namun hal ini disadari tidak mudah
melaksanakan suatu kebijakan moneter dengan berbagai tujuan tersebut karena
adanya konflik (trade-off) dalam upaya untuk stabilisas moneter dengan upaya
untuk mendorong pertumbuhan. Pada masa setelah krisis (orde reformasi),
kebijakan moneter mengalami perubahan yang cukup signifikan. Dengan
berlakunya UU No. 23 tahun 1999, Bank Indonesia selaku otoritas moneter
menjadi lembaga yang independen dan fungsinya fokus pada satu tugas khusus,
yaitu stabilitas nilai tukar rupiah dan tidak lagi dituntut berperan ganda seperti
pada UU No. 13 tahun 1968 (Pohan, 2008).

Exchange rate targeting merupakan kerangka kerja kebijakan moneter
yang pertama kali diterapkan di Indonesia semenjak menganut sistem kurs tetap
dengan tujuan awa penerapannya adalah untuk mencapa kepastian dan
mencegah fluktuasi nila tukar melalui intervensi secara aktif di pasar valas
dirasa tidak relevan semenjak terjadi krisis 1998. Krisis 1998 yang berawal dari
krisis nilai tukar yang terjadi di Thailand pada tahun sebelumnya pada akhirnya

dengan cepat menyebar dan menjatuhkan semua sendi — sendi perekonomian



nasional dan menjadi krisis multidimensional. Bank sentra yang tidak
independen, ketidakmampuan mencegah krisis 1998 dan terdapatnya tugas jamak
yang diamanatkan kepada Bank Indonesia merupakan latar belakang yang
membuat ditinggalkanya exchange rate targeting dan beraih ke kerangka kerja
monetary base targeting.

Perubahan menjadi monetary base targeting ditandai dengan
dilepaskannya crawling bond yang selama hampir empat dasawarsa digunakan
dan dikeluarkannya UU No 23 Tahun 1999 tentang Bl yang memberikan tugas Bl
dalam stabilitas nila tukar atau dalam arti yang lebih spesifik yakni menjaga
stabilitas harga. Pada saat penerapan monetary base targeting sebenarnya Bank
Indonesia telah menerapkan Inflation Targeting Lite (ITL) yakni dengan
mengumumkan target inflasi kepada publik namun belum efektif karena saat itu
perekonomian domestik bisa dikatakan belum sepenuhnya pulih pasca krisis dan
adanya kelebihan likuiditas yang diberikan Bl saat memberikan bantuan BLBI
sehingga memaksa masih adanya nominal anchor yang lain yakni base money
untuk menyerap kembali kelebihan likuiditas .

Penggunaan base money sebagai sasaran operasiona pada kenyataanya
kurang dapat dikendalikan jumlahnya oleh bank sentral, sehingga berdampak pada
rendahnya kinerja pencapaian target inflas yang ditetapkan. Tabel 1.2 berikut

menggambarkan kinerja kerangka kerja kebijakan moneter tahun 2000 — 2003.



Tabel 1.2
Kinerja Kerangka Kerja Kebijakan Moneter Tahun 2000 — 2003
Tahun Target Inflas Target Pertumbuhan  Inflasi IHK
IHK Pertumbuhan  Base Money Aktual
Base Money Aktual
2000 5-7% 8,3% 234 % 9,53 %
2001 6-85% 11-12% 18,3 % 12,53 %
2002 9-10% 14-15% 9,3% 10,03 %
2003 8-10% 13% 14,25 % 5,06 %

Sumber : Bl — SEKI

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa secara umum kinerja
pengendalian base money kurang menggembirakan dimana pertumbuhan base
money pada tahun 2000, 2001 dan 2003 melampaui target yang telah ditetapkan
sementara pada tahun 2002 pertumbuhan base money berada dibawah target yang
telah ditetapkan. Rendahnya kinerja pengendalian base money terutama
disebabkan sulitnya memprediksi perilaku masyarakat dalam memegang uang
kartal terutama pascakrisis (Pohan, 2008).

Daam kondisi dimana hubungan antara base money dan inflasi menjadi
tidak jelas dan sulitnya Bank Indonesia mengontrol secara langsung perilaku base
money, mengakibatkan inflasi sulit dikendalikan dengan menggunakan kerangka
kerja kebijakan moneter ini. Hal inilah yang pada akhirnya mendorong Bank
Indonesia untuk merevisi instrumen kebijakan moneternya dari instrumen base
money ke instrumen suku bunga dengan kerangka kerjanya inflation targeting.
Penerapan Inflation targeting juga sgjaan dengan tugas baru Bank Indonesia yang
diamanatkan dalam UU. No 23 Tahun 1999 yang kemudian direvis menjadi UU.
No 3 Tahun 2004 tentang BI, dimana dalam undang — undang yang telah direvisi

tersebut selain masih adanya tugas Bl dalam menjaga dan memelihara kestabilan



nilai tukar rupiah melalui komitmen untuk mencapal tingkat inflasi yang rendah
dan stabil juga adanya indepedensi bank sentral dalam penggunaan instrumen
kebijakan.

Indonesia secara efektif mengadopsi full-plegged ITF sebagai kerangka
kerja kebijakan moneter sgjak Juli 2005. Indikator ITF mula efektif diterapkan
ialah dengan menggunakan Bl Rate sebaga instrument kebijakannya. Bl Rate
adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan moneter yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk merespon inflasi dan diumumkan kepada
masyarakat setiap bulannya. Bl Rate inilah yang kemudian akan diatur besarannya
untuk menjagainflasi kedepan tetap stabil dan rendah (Bank Indonesia, 2015).

Gambar 1.1
Inflas dan Bl Rate Periode 2005.7 — 2015.6 (%)
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Sumber : Bank Indonesia, diolah
Gambar 1.1 menyajikan pergerakan inflasi dan Bl Rate periode Juli 2005 -
Juni 2015. Berdasarkan gambar 1.1 terlihat jika Inflas dan Bl Rate seperti

memiliki hubungan dimana saat Igju inflasi meningkat maka Bl Rate dinaikkan,



lalu pada saat lgju inflasi menurun maka Bl Rate diturunkan. Perubahan Bl Rate
itu sendiri pada dasarnya sebagai respon terhadap inflasi yang terjadi saat itu.
Seperti pada akhir tahun 2005 Bl Rate dinaikkan akibat kebijakan kenaikan harga
BBM. Demikian pula pada tahun 2008 dan 2013 Bl Rate juga cenderung
dinaikkan untuk merespon inflasi yang berasal dari luar negeri, sedangkan pada
tahun 2007 dan pertengahan tahun 2009 Bl Rate diturunkan sebagai akibat inflas
saat itu sudah mulai turun. Diharapkan dengan menaik — turunkan Bl Rate mampu
menjagainflasi kedepan agar tetap stabil dan rendah

Mekanisme Bl Rate sampai mempengaruhi inflasi pada dasarnya tidak
dapat terjadi secara seketika melainkan membutuhkan waktu (time lag) dan
bekerja melalui beberapa jalur seperti suku bunga, kredit, harga aset, nila tukar
dan ekspektasi. Time lag masing — masing jalur bisa berbeda satu dengan yang
lain, akan tetapi biasanya jalur nilai tukar bekerja lebih cepat dalam merespon
perubahan suku bunga hingga mempengaruhi inflasi (Bank Indonesia, 2015).

Teori paritas suku bunga dan mekanisme transmisi kebijakan moneter
jalur nilai tukar menjelaskan ketika terjadi kenaikan tingkat suku bunga domestik
akan membuat kurs domestik mengalami depresiasi dan penurunan tingkat suku
bunga domestik akan membuat kurs domestik mengalami apresiasi. Gambar 1.2

menggambarkan kurs Indonesia periode 2005.7 — 2015.6 (Rp/Dallar).
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Gambar 1.2
KursIndonesia Periode 2005.7 — 2015.6 (Rp/Dollar)
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Sumber : Bl — SEKI

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan kurs di Indonesia pasca
implementasi ITF. Periode awal penerapan I TF pada pertengahan tahun 2005 kurs
cenderung berada di kisaran Rp 10.000, akan tetapi memasuki tahun 2006 hingga
pertengahan 2008 kurs menunjukkan kecenderungan apresiasi dan stabil. Kurs
mulai tertekan atau terdepresiasi memasuki tahun 2008 saat terjadi krisis subprime
mortgage, akan tetapi setelah memasuki pertengahan 2009 hingga tahun 2011
kembali mengalami apresiasi dan stabil pada level Rp 8.500 — Rp 10.000/Dollar
dan setelah itu kurs kembali terdepresiasi hingga pertengahan tahun 2015. Apabila
dikaitkan dengan lgju inflasi dan perubahan level Bl Rate pada periode yang sama
terlihat seperti ada hubungannya, yakni saat inflas tinggi dan diikuti kenaikan
level Bl Rate kurs mengalami depresiasi seperti pada tahun 2005, 2008 dan 2013.
Demikian juga saat inflas rendah dan diikuti penurunan level Bl Rate kurs

mengalami apresiasi seperti pada tahun 2006, 2007, dan 2009.
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Pada periode yang sama perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia
juga seperti mengikuti pola pergerakan lgu inflasi, Bl Rate dan kurs. Dimana
pada saat inflasi tinggi yang diikuti kenaikan level Bl Rate dan kurs terdepresiasi
pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan. Demikian juga saat inflasi rendah
yang diikuti penurunan level Bl Rate dan kurs terapresiasi pertumbuhan ekonomi
mengalami  peningkatan. Gambar 1.3 berikut menggambarkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia periode 2005.7 — 2015.6 (%).

Gambar 1.3
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2005.7 — 2015.6 (%)
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Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pasca implementasi ITF. Pada awal penerapan ITF pada tahun 2005
hingga 2006 pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung melambat, akan tetapi
memasuki tahun 2007 hingga pertengahan 2008 pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mulai menunjukkan kenaikan. Mendekati akhir tahun 2008 hingga 2009

pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali cenderung melambat. Setelah itu mulai
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tahun 2010 pertumbuhan ekonomi kembali mengalami kenaikan hingga tahun
2011 sebelum mengalami perlambatan hingga pertengahan tahun 2015.

Beberapa penelitian sgjenis yang dilakukan baik di dalam negeri dan luar
negeri untuk membuktikan hubungan kausalitas antara inflasi, Bl Rate, kurs dan
pertumbuhan ekonomi juga sudah pernah dilakukan sebelumnya dimana diperoleh
hasil yang berbeda-beda. Y odiatmaja (2012) menemukan hasil terdapat hubungan
kausdlitas dua arah antara inflas dan suku bunga Bl Rate sedangkan Jaradat
(2014) menyatakan tidak terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dan suku
bunga. Madesha (2013) menyatakan terdapat hubungan kausalitas dua arah antara
inflasi dengan kurs, namun Ula (2015) dan Winanda (2016) menunjukkan tidak
terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dan kurs. Perbedaan hasil penelitian
juga terjadi antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi dimana penelitian Magrobi
(2011) mendapatkan hasi| terdapat hubungan kausalitas dua arah antarainflasi dan
pertumbuhan ekonomi, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Millia (2012)
dan Jayathileke (2013) mendapatkan hasil tidak ditemukan hubungan kausalitas
antara inflass dan pertumbuhan ekonomi. Syafitri (2015) mendapatkan hasil
terdapat hubungan dari suku bunga Bl Rate ke kurs sedangkan Sinay (2014)
memperoleh hasil tidak ada hubungan kausalitas. Sembiring (2016) mendapatkan
hasil terdapat hubungan dari suku bunga Bl Rate ke pertumbuhan ekonomi
sedangkan Irwan (2012) memperoleh hasil tidak ada hubungan kausdlitas.
Terakhir, Uddin dan Rahman (2014) mendapatkan hasil terdapat hubungan
kausdlitas dua arah antara kurs dengan pertumbuhan ekonomi, sedangkan

Sembiring (2016) memperoleh hasil tidak ada hubungan kausalitas.
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Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dan penelitian-penelitian
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang
berjudul " Kausalitas Antara Inflas, Bl Rate, Kurs Dan Pertumbuhan
Ekonomi Pasca Implementas Inflation Targeting Framework (ITF) Di
Indonesia ". Adapun yang membedakan penelitian kali ini dengan penelitian
sebelumnya selain ruang lingkup dan periode waktu adalah metode yang
digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan metode uji kausalitas Toda —
Y amamoto untuk mengakomodasi kelemahan uji kausalitas Granger yakni apabila
dihadapkan pada data yang memiliki integrasi dan menghindarkan dari masalah

bias spesifikasi model.

1.2 Rumusan Masalah

Inflation Targeting Framework (ITF) merupakan kerangka kerja kebijakan
moneter yang ditandai dengan pengumuman target inflasi kepada publik.
Penerapan ITF sendiri tidak terlepas dari pandangan bahwa dalam jangka panjang
kebijakan moneter hanya akan efektif mempengaruhi harga dan adanya trade-off
dengan tujuan kebijakan yang lain. Indonesia merupakan salah satu negara yang
memutuskan menerapkan ITF sebagai kerangka kerja kebijakan moneternya
terhitung mulai efektif diterapkan sgjak 1 Juli 2005. Salah satu indikator
efektifnya pelaksanaan ITF di Indonesia iadlah dengan menggunakan Bl Rate
sebagal instrument kebijakan. Penggunaan Bl Rate merupakan respon terhadap
inflasi dimana ketika lgju inflasi tinggi maka Bl Rate akan dinaikkan begitupula

sebaliknya ketika lgju inflasi rendah maka Bl Rate akan diturunkan.
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Secara teori dapat dinyatakan ketika terjadi inflas yang tinggi maka
tingkat suku bunga Bl Rate akan dinaikkan sehingga akan membuat kurs
mengalami depresiasi dan pertumbuhan ekonomi melambat. Demikian juga saat
inflasi yang terlalu rendah akan diikuti dengan penurunan tingkat suku bunga Bl
Rate sehingga akan membuat kurs mengalami apresiass dan pertumbuhan
ekonomi meningkat. Dari penjelasan diatas mengindikasikan bahwa adanya
hubungan kausalitas antarainflasi, Bl Rate, kurs dan pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan uraian diatas, beberapa peneliti sebelumnya justru
memperoleh hasil tidak diketemukan hubungan kausalitas antara inflasi, Bl Rate,
kurs dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang
relevan dengan kondisi tersebut adalah :

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dengan Bl Rate di

Indonesia pascaimplementasi ITF ?

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara inflas dengan kurs di

Indonesia pascaimplementasi ITF ?

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara inflasi dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF ?
4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Bl Rate dengan kurs di

Indonesia pascaimplementasi ITF ?

5. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara Bl Rate dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF ?
6. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara kurs dengan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF ?
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Tujuan dan Manfaat Penélitian

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Membuktikan ada tidaknya hubungan kausalitas antara inflasi dengan Bl
Rate di Indonesia pascaimplementasi ITF.

Membuktikan ada tidaknya hubungan kausalitas antara inflasi dengan kurs
di Indonesia pascaimplementas ITF.

Membuktikan ada tidaknya hubungan kausalitas antara inflasi dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF.
Membuktikan ada tidaknya hubungan kausalitas antara Bl Rate dengan
kurs di Indonesia pascaimplementasi ITF.

Membuktikan ada tidaknya hubungan kausalitas antara Bl Rate dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF.
Membuktikan ada tidaknya hubungan kausdlitas antara kurs dengan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pascaimplementasi ITF.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini ialah :

Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengaplikasian dari disiplin ilmu
yang telah didapatkan selama ini di bangku kuliah sehingga dimaksudkan
dapat memberi tambahan pengalaman dan pengetahuan yang berkenaan
dengan hubungan antara inflasi, Bl Rate, kurs dan pertumbuhan ekonomi

di Indonesia pascaimplementas ITF.
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2. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pemangku
kebijakan dalam mengambil kebijakan dimasa datang terutama dengan
memperhatikan yang berkaitan dengan masalah inflasi, Bl Rate, kurs dan
pertumbuhan ekonomi.

3. Bagi publik diharapkan penelitian ini mampu memberikan inspirasi untuk

melakukan penelitian sgjenis dimasa datang.

14 Sistematika Penulisan

Bab | beris tentang latar belakang penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab Il berisi tentang tinjauan pustaka yang memuat teori-teori yang
relevan dengan penelitian ini, pendlitian terdahulu yang menjadi acuan dalam
penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis atau dugaan sementara terhadap
variabel.

Bab Ill beris tentang metodologi penelitian yang digunakan yang
didalamnya berisi jenis dan definisi operasiona variable, sumber dan jenis data
yang digunakan, serta metode analisis yang digunakan.

Bab IV beris tentang hasil dan pembahasan penelitian yang didalamnya
berisi deskripsi objek penelitian, analisis data dan interpretasi hasil penelitian.

Bab V beris tentang penutup yang didalamnya berisi kesimpulan,

keterbatasan dan saran yang relevan dengan hasil penelitian.



